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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kepatuhan terhadap standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dalam operasional penyimpanan dan distribusi di gudang Kota
Medan. Penerapan K3 berperan penting dalam menekan angka kecelakaan kerja,
meningkatkan efisiensi operasional, dan menjaga keberlanjutan bisnis logistik. Metode
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai
literatur primer dan sekunder, seperti  peraturan pemerintah, laporan organisasi
internasional, serta hasil studi empiris terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan terhadap standar K3 di gudang Kota Medan masih tergolong sedang, dengan
kendala utama berupa rendahnya kesadaran pekerja, kurangnya pelatihan keselamatan, dan
keterbatasan fasilitas pendukung seperti ventilasi serta sistem deteksi kebakaran.
Perusahaan yang rutin melaksanakan pelatihan dan audit K3 terbukti memiliki efisiensi
operasional lebih tinggi serta penurunan angka kecelakaan kerja hingga 30%. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penerapan sistem
manajemen keselamatan berbasis 1ISO 45001:2018, serta pemanfaatan teknologi digital
untuk inspeksi dan pelaporan risiko secara real-time. Temuan ini diharapkan menjadi dasar
pengembangan kebijakan keselamatan kerja yang lebih efektif dan berkelanjutan di sektor
pergudangan Indonesia.

Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), gudang, kepatuhan standar,
efisiensi operasional, distribusi.

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of compliance with Occupational Safety and Health
(OSH) standards in warehouse storage and distribution operations in Medan City. The
implementation of OSH plays a crucial role in reducing workplace accidents, improving
operational efficiency, and ensuring the sustainability of logistics businesses. The research
employs a Systematic Literature Review (SLR) method by examining various primary and
secondary sources, including government regulations, international organization reports,
and recent empirical studies. The findings indicate that the compliance level with OSH
standards in Medan warehouses remains moderate, with key challenges such as low worker
awareness, insufficient safety training, and limited supporting facilities like ventilation and
fire detection systems. Companies that consistently conduct safety training and audits have
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proven to achieve higher operational efficiency and reduce workplace accidents by up to
30%. This study recommends enhancing human resource capacity, implementing 1SO
45001:2018-based safety management systems, and utilizing digital technologies for real-
time inspection and risk reporting. The results are expected to serve as a basis for
developing more effective and sustainable occupational safety policies in Indonesia’s

warehousing sector.

Keywords : Occupational Safety and Health (OSH), warehouse, standard compliance,

operational efficiency, distribution.

1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) merupakan aspek fundamental
dalam pengelolaan operasional gudang,
terutama pada aktivitas penyimpanan dan
distribusi. Dalam  konteks industri
modern, gudang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan barang,
tetapi juga sebagai simpul distribusi yang
kompleks dengan berbagai aktivitas
berisiko tinggi seperti pengangkutan,
penataan, dan pengoperasian alat berat.
Apabila aspek K3 diabaikan, potensi
kecelakaan kerja seperti jatuh, tertimpa
barang, hingga kebakaran sangat tinggi,
yang pada akhirnya dapat merugikan
perusahaan secara finansial maupun
reputasi (D. Rahmawati & Nurhadi, 2021)

Di  tingkat global,  Organisasi
Perburuhan Internasional (ILO) mencatat
bahwa lebih dari 2,3 juta pekerja
meninggal  setiap  tahunnya  akibat
kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja, di mana sebagian besar insiden
tersebut terjadi di sektor logistik dan
pergudangan  (Organization, 2020b).
Fakta ini menegaskan bahwa penerapan
standar K3 bukan lagi sekadar kewajiban
hukum, tetapi juga strategi untuk menjaga
produktivitas serta keberlanjutan rantai
pasok. Di Indonesia, penerapan K3 di
sektor pergudangan diatur melalui
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja dan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja No. 5 Tahun 2018
mengenai Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3). Namun, implementasi di
lapangan sering kali masih menghadapi
berbagai kendala, mulai dari keterbatasan
sumber daya manusia hingga minimnya
fasilitas pendukung (A. Putra & Wahyuni,
2022).

Masalah  utama yang  banyak
ditemukan di gudang adalah tingginya
tingkat kecelakaan kerja akibat tata letak
penyimpanan yang tidak sesuai standar,
tumpukan barang yang melebihi kapasitas
rak, serta penggunaan alat angkat yang
tidak terpelihara dengan baik. Selain itu,
rendahnya kesadaran  pekerja dalam
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
seperti helm, sarung tangan, dan sepatu
keselamatan semakin memperbesar risiko
kecelakaan. Permasalahan lain juga
mencakup kurangnya sistem ventilasi dan
deteksi  kebakaran yang memadai,
sehingga gudang rentan terhadap risiko
kebakaran dan paparan bahan kimia
berbahaya. Studi empiris menunjukkan
bahwa 65% kecelakaan kerja di gudang di
Indonesia disebabkan oleh kelalaian
prosedur operasional standar (SOP) dan
lemahnya pengawasan internal (H.
Siregar et al., 2023).

Di sisi lain, penerapan standar K3 yang
baik terbukti meningkatkan efisiensi
distribusi. Studi yang dilakukan oleh
(Pratama & Rahayu, 2023) menunjukkan
bahwa  perusahaan logistik  yang
menerapkan standar K3 secara konsisten
mengalami penurunan insiden kecelakaan
kerja sebesar 38% dalam kurun waktu dua
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tahun, sekaligus meningkatkan kecepatan
distribusi  hingga 15%. Temuan ini
memperlihatkan  hubungan  langsung
antara keberhasilan penerapan K3 dengan
performa operasional gudang.

Ketersediaan standar K3 di gudang
juga terkait erat dengan tuntutan
konsumen dan mitra bisnis. Dalam era
supply chain global, mitra bisnis
internasional mensyaratkan kepatuhan
pada standar keselamatan sebagai bentuk
jaminan mutu operasional. Oleh karena
itu, kegagalan dalam memenuhi standar
K3 tidak hanya berimplikasi pada risiko
hukum, tetapi juga dapat mengurangi daya
saing perusahaan di pasar internasional
(Wijaya & Handayani, 2022).

Dengan memperhatikan latar belakang
tersebut, penting untuk ~menganalisis
ketersediaan ~ standar K3  dalam
operasional penyimpanan dan distribusi di
gudang. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan  gambaran  menyeluruh
mengenai sejauh mana penerapan K3
dilakukan, kendala yang dihadapi, serta
solusi yang dapat ditawarkan. Penelitian
ini akan memberikan kontribusi bagi
pengembangan manajemen logistik yang
lebih aman, efisien, dan berkelanjutan.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) merupakan upaya sistematis yang
bertujuan mencegah, mengurangi, dan
menihilkan  risiko  kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Menurut Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, K3 adalah segala
usaha yang dilakukan untuk menjamin
keselamatan dan kesehatan pekerja
selama bekerja (Sucipto, 2014; Barthos,
2012). Implementasi K3 mencakup
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perlindungan terhadap tenaga kerja, alat,
lingkungan kerja, proses produksi, serta
sifat  pekerjaan  yang  dilakukan
(Almansyah & Muliawati, 2013).

Gudang sebagai pusat penyimpanan
dan distribusi barang memiliki risiko
tinggi terhadap kecelakaan kerja seperti
terjatuh, tertimpa barang, kecelakaan alat
berat, hingga kebakaran. Oleh karena itu,
standar K3 di gudang mengatur tata letak
penyimpanan, pemeliharaan alat angkut,
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),
pengukuran, - sistem  deteksi  dan
pencegahan kebakaran, serta pengawasan
internal yang ketat(L. Rahmawati &
Nurhadi, 2021);(M. Siregar & al., 2023).

Standar K3 juga mencakup prosedur
penghapusan dan pengendalian bahaya
melalui  metode seperti Job Safety
Analysis (JSA) dan Hazard Identification,
Risk Assessment and Risk Control
(HIRARC) untuk memetakan potensi
risiko di area gudang dan menentukan
langkah  pengamanan yang efektif
(Setyawan, 2018);(Novianti, 2022).

2.1 Penerapan K3 dalam Operasional
Penyimpanan dan Distribusi

Operasional penyimpanan dan
distribusi barang melibatkan serangkaian
aktivitas berisiko tinggi yang harus
dikendalikan dengan standar K3, seperti
pemeliharaan peralatan penyimpanan,
penggunaan alat angkut, pelatihan pekerja
dalam penggunaan APD, dan penerapan
SOP vyang ketat (Pratama & Rahayu,
2023); (W. Putra & Wahyuni, 2022).

Penerapan standar K3 yang baik telah
terbukti menurunkan kejadian kecelakaan
kerja. dan  meningkatkan  efisiensi
operasional, sehingga berkontribusi pada
keselamatan pekerja dan kelancaran rantai
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pasok (Wijaya & Handayani, 2022). Di
Indonesia, K3 diatur oleh Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1970 dan
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5
Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMKQ). Regulasi tersebut
mengamanatkan ~ perusahaan  untuk
persyaratan keselamatan dan kesehatan
kerja secara sistematis, termasuk di sektor
pergudangan (W. Putra & Wahyuni,
2022); Permenaker No. 5/2018).

2.2 Manfaat Kepatuhan Standar K3

Kepatuhan terhadap standar K3
tidak hanya melindungi keselamatan
pekerja tetapi juga meningkatkan reputasi
dan daya saing perusahaan, terutama
dalam menghadapi tuntutan mitra bisnis
dan konsumen di pasar global. Penerapan
K3 yang optimal dapat menurunkan risiko

hukum, kerugian finansial, dan
meningkatkan produktivitas serta
hilangnya operasional  (Organization,

2020b); (Wijaya & Handayani, 2022).

Selain itu, kepatuhan pada standar
K3 juga membantu perusahaan memenuhi
regulasi hukum dan memperkuat reputasi
di pasar, khususnya dalam rantai pasokan
global yang menuntut standar
keselamatan  tinggi. Sertifikasi K3
menunjukkan  komitmen  perusahaan
terhadap kesejahteraan pekerja  dan
kelangsungan bisnis, sekaligus
menciptakan budaya kerja yang lebih
disiplin dan sadar keselamatan. Integrasi
teknologi dalam K3 juga semakin
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan risiko di gudang (Indonesia,
2025);(HashMicro, 2025).

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) sebagai metode utama. SLR
merupakan metode penelitian  yang
dilakukan secara sistematis dan terstruktur

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 8 No 3 November 2025

DOl : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3

untuk  mengumpulkan, mengevaluasi,
serta mensintesis berbagai hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik
tertentu (Organization, 2020a).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam dan
menyeluruh mengenai tingkat kepatuhan
terhadap standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dalam kegiatan
penyimpanan dan distribusi di gudang
(Ghieska & Gitanissya, 2023). Dengan
demikian, penelitian ini berfokus pada
integrasi hasil studi sebelumnya yang
berkaitan dengan implementasi K3 pada
sektor logistik dan pergudangan.

Tahapan pelaksanaan SLR dalam
penelitian ini meliputi proses identifikasi
literatur, penyaringan sumber relevan,
ekstraksi data, dan sintesis temuan.
Literatur yang digunakan terdiri dari dua
jenis sumber, yaitu primer dan sekunder.
Sumber primer meliputi jurnal ilmiah,
laporan  penelitian, dan  peraturan
pemerintah seperti Peraturan Menteri
Tenaga Kerja No. 5 Tahun 2018 tentang
K3 di Tempat Kerja. Sementara itu,
sumber sekunder mencakup artikel berita,
laporan organisasi internasional, serta
pendapat ahli yang mendukung analisis.
Kombinasi kedua sumber ini bertujuan
memberikan gambaran yang
komprehensif = mengenai  penerapan
standar K3 dalam aktivitas penyimpanan
dan  distribusi barang di gudang
(Kitchenham & Charters, 2021).

Lokasi penelitian difokuskan di Kota
Medan, sebagai pusat aktivitas logistik
dan pergudangan terbesar di Sumatera
Utara. Kota Medan dipilih karena
memiliki tingkat mobilitas barang yang
tinggi dan menjadi jalur utama distribusi
produk industri dan konsumsi di wilayah
barat Indonesia (Medan, 2023). Selain itu,
masih ditemukan sejumlah permasalahan
terkait penerapan standar K3, seperti
rendahnya kepatuhan terhadap
penggunaan alat pelindung diri dan
kurangnya inspeksi rutin di gudang
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penyimpanan (A. Putra & Rahmadani, 4.1 Hasil Analisis kuantitatif
2022).
Nd Aspek K3 Indikator | Hasil | Keterangan
Dengan demikian, Medan menjadi yang | Anali
K .. diamati sis
lokasi yang relevan untuk mengkaji
efektivitas penerapan kebijakan dan 1| Penggunaan | Pekerja | 70% | Masih ada
sistem keselamatan kerja di sektor Alat menggun pekerja
pergudangan. Analisis data dilakukan E"}'r'i”(dA”;g) z';fr’; ?:fggu';‘;i'
mengikuti tahapan menurut (Miles et al., sepat, anAPD
2014) yang meliputi reduksi data, dan (Simanjunt
penyajian data, dan penarikan rompi ak et
kesimpulan. Reduksi data dilakukan keselama al2022).
dengan menyeleksi literatur yang relevan tan
dan berkualitas sesuai dengan kriteria 2 | Pelatinan K3 | Pelatihan | 65% | Perusahaan
inklusi. Penyajian data dilakukan melalui K3 kecil belum
tabel  ringkasan  temuan  untuk mewajibka
memudahkan identifikasi pola atau r};;e(rg:‘ru:a;
kesenjangan  penelitian — sebelumnya. 2 Lusis
Selanjutnya, kesimpulan diambil 2022).
berdasarkan  hasil sintesis data guna : _ _ _
memberikan rekomendasi  peningkatan 3 | Wi ReRgeriks | 78| inspeki
4 Keselamatan | aan alat tidak selalu
kepa’guhan terhadap _standar_KS <_j| gudang daraoea terdokumen
penyimpanan dan distribusi (Miles et al., Kerja tasi dengan
2014). dilakukan baik (Putra
rutin &
4. HASIL DAN PEMBAHASAN nghgada“"
Berdasarkan  teori  Occupational 4 | Tata Letak & | Ruang 68% | Banyak
Safety and Health (OSH) oleh (Robbins & Ventilasi kerja gudang
Coulter, 2020), penerapan K3 yang baik Gyidang B kecil belum
K . . ! . i standar sesuai
akan meningkatkan efisiensi kerja dan ergonomi standar 1SO
menurunkan  risiko kecelakaan. Hasil & 45001:2018
penelitian menunjukkan bahwa tingkat sirkulasi (Wahyuni
kepatuhan terhadap Keselamatan dan udara et al.,
Kesehatan Kerja (K3) di gudang 2023).
penylmpana_n dan distribusi di Kota 5 | Manajemen Tersedia | 72% | Jalur
Medan masih tergolong sedang, terutama Kebakaran & | APAR, evakuasi
pada aspek penggunaan alat pelindung Evakuasi alarm, sering
diri (APD) dan pelatihan keselamatan dan  jalur tertutup
kerja (Simanjuntak, Nainggolan, et al., sz’lzzuas' (()\I:)L:l":sirarg
2022).  Kurangnya  sosialisasi  dan Pratama,
pengawasan internal membuat sebagian 2021).
besar pekerja tidak konsisten dalam .
menerapkan prosedur keselamatan. 6 | Budaya Kesadara | 69% | Rendahnya
Keselamatan n pekerja partisipasi
. . . terhadap dalam
Berikut hasil analisis penerapan k3 risiko pelaporan
digudang dengan metode kuantitatif dan kerja bahaya
kualitatif (Hutapea &
Siregar,
2023).
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7 | Kepatuhan Penerapa | 80% | Perusahaan
Regulasi n besar lebih
Permena taat
ker No. 5 dibanding
Tahun skala kecil
2018 (Nasution
& Putri,
2023).

Rata-rata Tingkat Penerapan K3 di
Gudang Kota Medan: 71.3%
(Sumber data: Sintesis 17 jurnal periode
2019-2024). Tabel analisis menunjukkan
bahwa tingkat penerapan K3 di gudang
Kota Medan berada pada kategori
menengah (71,3%), namun masih perlu
peningkatan pada aspek pelatihan, budaya
keselamatan, dan - penggunaan APD.

Aspek kepatuhan terhadap regulasi
menempati posisi tertinggi  (80%),
menandakan ~ bahwa sebagian besar
perusahaan telah  mengikuti  standar

hukum seperti Permenaker No. 5 Tahun
2018. Sebaliknya, pelatihan keselamatan
kerja (65%) menjadi aspek terlemah
karena kurangnya program pembinaan
rutin, terutama di perusahaan Kkecil.
Kondisi lingkungan fisik gudang juga
masih belum sepenuhnya sesuai standar
ergonomi dan ventilasi. Secara umum,
hasil  ini. = menggambarkan  bahwa
efektivitas penerapan K3 di gudang sangat
bergantung pada komitmen manajemen,
pengawasan, dan peningkatan kesadaran
pekerja.

4.2 Hasil Analisis Kualitatif

Berdasarkan penelitian kualitatif ini
diketahui bahwa Penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) di gudang
penyimpanan dan distribusi menunjukkan
peningkatan kesadaran, namun masih
terdapat kelemahan dalam
pelaksanaannya. Sebagian besar
perusahaan di Medan belum menerapkan
sistem K3 secara menyeluruh karena
kurangnya pelatihan, pengawasan, dan
fasilitas keselamatan yang memadai
(Simanjuntak, Lubis, et al., 2022). Banyak
pekerja belum memahami pentingnya
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penggunaan alat pelindung diri (APD),
sementara manajemen masih melihat K3
sebagai kewajiban administratif, bukan
kebutuhan operasional (Lubis & Pane,
2021).

Ada 2 faktor yang sangat mempengaruhi
penerapan k3 digudang yaitu :

1. Faktor internal: meliputi kualitas

sumber daya manusia (SDM), budaya
keselamatan, serta komitmen
manajemen terhadap K3. Pekerja yang
memahami risiko  kerja  dan
memperoleh pelatihan rutin
menunjukkan tingkat kepatuhan 30%
lebih tinggi dibanding pekerja tanpa
pelatihan.

2. Faktor eksternal: mencakup kondisi
fisik gudang, pengawasan pemerintah,
dan dukungan teknologi. Gudang
dengan  tata  letak ergonomis,
pencahayaan baik, serta sistem
ventilasi memadai memiliki tingkat
kecelakaan lebih rendah (Wahyuni et
al., 2023).

Kendala lain yang ditemukan
adalah rendahnya partisipasi pekerja
dalam  pelaporan bahaya dan
minimnya penerapan audit internal
berbasis teknologi (Nasution & Putri,
2023). Kepatuhan terhadap K3
berkontribusi pada efisiensi
operasional, mengurangi waktu henti
akibat kecelakaan hingga 30%, serta
meningkatkan produktivitas pekerja
(Hutapea & Siregar, 2023). penerapan
K3 tidak hanya melindungi pekerja
tetapi juga menjadi strategi bisnis yang
meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan perusahaan. Melalui
penelitian ini ada beberapa teori yang
dapat digunakan untuk memperkuat
efektifitas system keselamatan Kerja,
amtara lain:
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1. Teori Behavioral Safety (Geller,
2001): menekankan bahwa
keselamatan kerja ditentukan oleh
perilaku individu dan budaya
organisasi.

2. Teori  Hierarki  Pengendalian
Bahaya (NIOSH, 2019): membantu
perusahaan menentukan prioritas
pengendalian risiko dari eliminasi
hingga penggunaan APD.

3. Teori  Swiss Cheese  Model
(Reason, 1997):  menjelaskan
bahwa kecelakaan terjadi akibat
celah dalam sistem dan manusia,
sehingga penting  menerapkan
sistem manajemen - keselamatan
yang berlapis.

4.3 Perbandingan Dengan Penelitian

Sebelumnya
Penelita | Tahun | Metode Fokus | Hasil
n Utama
Simanju | 2022 Kuantitati | Kepat | Kepat
ntak, f uhan uhan
Lubis & deskriptif | pengg | 68%
Siregar unaan
APD
Rahma | 2021 Kualitatif | Pelati menin
wati & studi han gkatka
Nurhadi kasus K3 n
kepatu
han
30%
dan
menur
unkan
kecela
kaan
kerja
25%.
Wahyu | 2023 | Survei Kondi | Gudan
ni lapangan si fisik | g
' gudan | denga
Hutaga g N tata
lung & letak
Pane ergon
omis
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Yuliani | 2021 Mixed- Imple | menur
& method menta | unkan
Pratama si ISO | angka
45001 | kecela
:2018 | kaan
kerja
sebesa
r 40%.
Nasutio | 2023 Kualitatif | Digita | menin
n & fenomenol | lisasi gkatka

Putri ogi audit n

dan kepatu
pelapo | han
ran K3 | K3
hingga
25%.
Hasil ~ penelitian. ini  memperkuat
temuan-temuan  sebelumnya  bahwa

integrasi sistem manajemen keselamatan
kerja, pelatihan SDM, dan digitalisasi
proses audit merupakan faktor utama
dalam meningkatkan kepatuhan terhadap
standar K3 di sektor pergudangan.

Penelitian (Simanjuntak, Lubis, et al.,
2022) menunjukkan bahwa lemahnya
pengawasan  internal  menyebabkan
rendahnya penggunaan APD di gudang,
sedangkan (L. Rahmawati & Nurhadi,
2021) menegaskan pentingnya pelatihan
keselamatan dalam membangun
kesadaran pekerja terhadap bahaya kerja.
Dalam  konteks lingkungan kerja,
(Wahyuni et al., 2023) membuktikan
bahwa perbaikan tata ruang dan ventilasi
efektif menurunkan risiko kecelakaan
kerja.

Selain itu, (Yuliani & Pratama, 2021)
menyoroti  efektivitas penerapan SO
45001:2018 yang mampu menekan angka
kecelakaan secara signifikan. Studi
(Nasution & Putri, 2023) menambahkan
dimensi baru melalui digitalisasi audit dan
pelaporan K3, yang terbukti
meningkatkan efisiensi dan transparansi
pengawasan keselamatan di gudang.
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Secara teoritis, hasil penelitian ini
memperkuat model  Behavior-Based
Safety (BBS) dan Sistem Manajemen
Keselamatan Kerja (Reason, 1997)
sebagai pendekatan yang relevan untuk
mendorong perubahan perilaku pekerja
dan memperkuat sistem manajemen risiko
di lingkungan pergudangan. Secara
praktis, hasil ini dapat menjadi acuan bagi
perusahaan logistik untuk menerapkan
audit keselamatan digital, pelatihan rutin
berbasis kompetensi, dan sertifikasi 1SO
45001:2018 sebagai strategi peningkatan
kepatuhan K3.

Dari sisi kebijakan, penelitian ini
mendukung perlunya kolaborasi antara
pemerintah, asosiasi logistik, dan pelaku
usaha dalam memperluas penerapan K3
berbasis ~budaya  keselamatan dan
transformasi digital di seluruh sektor
industri pergudangan nasional.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil —analisis, tingkat
kepatuhan terhadap standar Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) di gudang
penyimpanan dan distribusi di Kota
Medan tergolong kategori sedang dengan
rata-rata penerapan sebesar 71,3%. Aspek
yang paling lemah ditemukan pada
pelatihan keselamatan - kerja, budaya
keselamatan, serta penggunaan alat
pelindung diri (APD). Faktor utama yang
mempengaruhi  rendahnya kepatuhan
berasal dari kurangnya kesadaran pekerja,
lemahnya pengawasan internal, dan
keterbatasan fasilitas pendukung seperti
ventilasi dan tata letak ergonomis.

Meskipun demikian, penerapan K3
terbukti memberikan dampak positif
terhadap efisiensi  operasional dan
penurunan angka kecelakaan kerja hingga
30%, sehingga K3 bukan hanya kewajiban
hukum, tetapi juga investasi strategis bagi
keberlanjutan bisnis logistik.
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